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CC:
| ;M ] Subject: BERIKAN KE YG MEMBUTUHKAN PENGOBATAN KANKER..

Ass,

Mungki n ada manfaat nya untuk kita nengetahui,

Tolong diforward untuk yang nenbutuhkan, sepertinya ini jalan keluar bagi
penderita kanker. Kanker tidak |agi nmemat i kan. Para penderita kanker
di I ndonesi a dapat meniliki harapan hidup yang |ebih |ama dengan ditenukannya
tanaman "kel adi tikus" (Typhonium Fl agelliforne/Rodent Tuber) sebagai tananan
obat yang dapat nmenghentikan dan nengobati berbagai penyakit kanker dan
ber bagai penyakit berat |ain.

Tananman sejenis talas dengan tinggi maksinmal 25 sanpai 30 sentineter ini hanya
tunmbuh di senmak yang tidak terkena sinar matahari |angsung. "Tananman ini sangat
banyak ditenukan diPulau Jawa," kata Drs.Patoppoi Pasau, orang pertana yang
menenukan tananman itu di Indonesia . Tanaman obat ini telah diteliti sejak
tahun 1995 oleh Prof Dr Chris K H Teo,DipAgric MBSc Agric(Hons)(M, M, PhD
dari Universiti Sains Ml aysiadan juga pendiri Cancer Care Penang, Ml aysi a.
Lenbaga perawatan kanker yang didirikan tahun 1995 itu telah menbantu ribuan
pasi en dari Mal aysia, Anmerika, Inggris, Australia, Selandia Baru, Singapura, &
berbagai negara di duni a.

D | ndonesia, tananman ini pertama ditenukan ol eh Patoppoi di Pekal ongan, Jawa
Tengah. Ketika itu,istri Patoppoi nengidap kanker payudara stadium I|Il dan
harus dioperasi 14 Januari 1998. Setelah kanker ganas tersebut diangkat
mel al ui operasi, istri Patoppoi harus nenjalani kenoterapi (suntikan kima
untuk menbunuh sel, Red)untuk menghenti kan penyebaran sel -sel kanker tersebut.
"Sebel um nenjal ani kenoterapi, dokter nengatakan agar kanm nenyiapkan w g
(ranmbut pal su) karena kenoterapi akan mengaki bat kan kerontokan ranbut, selain

kerusakan kulit danhilangnya nafsu makan," jel as Patoppoi.

Sel ama nmendanpi ngi istrinya nenjalani kenoterapi, Patoppoi terus berusaha
mencari pengobatan alternatif sanpai akhirnya dia nendapatkan i nfornasi
nmengenai penggunaan teh Lin @ diMlaysia untuk nengobati kanker. "Saat itu
juga saya |langsung terbang keMalaysia untuk nmenbeli teh tersebut,” ujar

Pat oppoi yang juga ahli biologi. Ketika sedang berada disebuah toko obat
di Mal aysia, secara tidak sengaja dia nelihat dan nenbaca buku nengenai
pengobat an kanker yang berjudul Cancer, Yet They Live karangan Dr Chris K H
Teo terbitan 1996. "Setel ah saya baca sekilas, |angsung saja saya beli buku
tersebut. Begitu nmenenukan bukuitu, saya malah tidak Jadi nmenbeli teh Lin @,
tapi langsung pulang kel ndonesia, "kenang Patoppoi sanbil tersenyum D buku
i tul ah Pat oppoi nenmbaca khasi at typhoniumflagelliforme itu.

Ber dasar kan penget ahuannya di bidang biologi, pensiunan pejabat Departenen
Pertanian ini |angsung menyelidiki dan nencari tanaman tersebut. Setelah

menghubungi beber apa kol eganya di berbagai tenpat, famlinya diPekal ongan Jawa
Tengah, bal as nenghubungi nya. Ternyata, mereka nmenenmukan tanaman itu disana.

Set el ah nendapat kan tanaman tersebut dan nenpelajarinya |lagi, Patoppoi
menghubungi Dr.Teo diMlaysia untuk nenanyakan kebenaran tanaman yang
di tenukannya itu. Selang beberapa hari, Dr Teo menghubungi Patoppoi dan
menj el askan bahwa tananan tersebut nemang benar Rodent Tuber. "Dr Teo
mengat akan agar tidak ragu lagi untuk nenggunakannya sebagai obat," |anjut
Pat oppoi .



Akhi rnya, dengan tekad bulat dan do'a untuk kesenbuhan, Patoppoi mnul ai
menproses tanaman tersebut sesuai dengan | angkah-1angkah pada buku tersebut
untuk dimnum sebagai obat. Kenudian Patoppoi nenghubungi putranya, Boni
Pat oppoi di Buduran, Sidoarjo untuk ikut mencarikan tanaman tersebut. " Set el ah
melihat ciri-ciri tanaman tersebut, sayamnulai nencari di pinggir sungai depan
rumah dan |angsung saya nendapatkan tanaman tersebut tunbuh liar dipinggir
sungai ," kata Boni yang nendanpi ngi ayahnya saat itu. Sel ana nengkonsumnsi sari
tanaman tersebut, isteri Patoppoi nengal ami penurunan efek sanping kenoterapi
yang di j al ani nya. Ranmbut nya berhenti rontok, kulitnya tidak rusak dan nual - nual
hi | ang. "Bahkan naf su makan i bu saya pun kenbali normal," | anjut Boni.

Setelah tiga bulan nemnum obat tersebut, isteri Pat oppoi nenj al ani
peneri ksaan kankernya. "Hasil pemeriksaan negatif, dan itusungguh mengej utkan
kam dan dokter-dokter diJakarta," kata Patoppoi. Para dokter itu kenudian
menanyakan kepada Patoppoi, apa yang diberikan pada isterinya. "Ml ah nereka
ragu, apakah nereka telah salah nenberikan dosis kenoterapi kepada kam,"
| anj ut Patoppoi. Setel ah diterangkan nengenai kisah tanaman Rodent Tuber, para
dokt er pun mendukung Pengobat an t er sebut dan nmenyar ankan agar
mengenbangkannya. Apal agi neli hat keadaan isterinya yang tidak nengal am efek
sanpi ng kenot erapi yang sangat keras tersebut. Dan peneri ksaan yang seharusnya
tiga bulan sekali diundur menjadi enam bulan sekali."Tetapi karena sesuatu
hal , para dokter tersebut tidak mau nmendukung secara terang-terangan penggunaan
tanaman sebagai pengobatan alternatif," sanmbung Boni sanbil tertawa.

Setel ah beberapa |anma tidak berhubungan, berdasarkan peningkatan keadaan
i sterinya, pada bulan April 1998, Patoppoi kenudi an nenghubungi Dr.Teo nel al ui
fax untuk nenginfornasi kan bahwa tanaman tersebut banyak terdapat di Jawa dan

mengaj ak Dr.Teo untuk nenyebarkan penggunaan tananman ini di |ndonesia.
Kenmudi an Dr. Teo | angsung nenbal as fax kami, tetapi nereka tidak tahu apa yang
harus nereka perbuat, karena jarak yang jauh," sanbung Patoppoi. Meskipun

Pat oppoi nengusul kan agar buku nmereka diterjemhkan dal am bahasa | ndonesi a dan
di sebar -l uaskan di Indonesia, Dr. Teo nenganjurkan agar kedua belah pihak
bekerja sama dan berkonsentrasi dal am usaha nyata nenmbantu penderita kanker di
| ndonesi a.

Kermmudi an, pada akhir Januari 2000 saat Jawa Pos nmengulas habis nengenai
meni nggal nya Wng Wryanto, salah satu wartawan handal Jawa Pos, Patoppoi
senpat tercengang. Data-data rinci mengenai gejala, penderitaan, pengobatan
yang diulas diJawa Pos,ternyata sama dengan sal ah satu pengal aman pengobat an
penderita kanker usus yang dijelaskan dibuku tersebut. Dan eksperinen
pengobat an tersebut berhasil menyenbuhkan pasien tersebut. "Lalu saya | angsung
menul i s di kol om Penbaca Menulis di Jawa Pos," ujar Boni. Dan tanggapan yang
di teri manya benar-benar diluar dugaan. Dal am sehari, bisa sekitar 30 telepon
yang masuk. "Sanpai saat ini, sudah ada sekitar 300 orang yang datang kesini,"

lanjut Boni yang beralamat di JI. KH Khandani, Buduran Sidoarjo. Pasien
pertama yang berhasil adalah penderita Kanker Milut Rahim stadium dini.
Setelah diperiksa, dokter nmengatakan harus dioperasi. Tetapi karena belum

mem | i ki biaya dan sanmbil nenunggu runahnya |aku dijual untuk biaya operasi,
mereka datang setelah nenbaca Jawa Pos. Setelah diberi tanaman dan cara
mem nummya, tidak |ama kermudi an pasien tersebut datang |agi dan nel aporkan
bahwa dia tidak perlu dioperasi, karena hasil peneri ksaan nengat akan negatif.



Ber dasarkan ani nb nasyarakat sekitar yang sangat tinggi, Patoppoi berusaha
untuk renenui Dr.Teo secara |angsung. Atas bantuan Direktur Jenderal
Pengawasan Obat dan Makanan Departenen Kesehatan, Sanpurno, Patoppoi dapat
menenmui  Dr.Teo diPenang, Malaysia. Dikantor Pusat Cancer Care Penang,
Mal aysi a, Patoppoi mendapat penerangan |ebih l|anjut nengenai riset tanaman
yang saat ditermukan nem liki nama |ndonesia. Ternyata saat Patoppoi nendapat
buku "Cancer, Yet They Live" edisi revisi tahun 1999, fax yang dikirimya
di masukkan dalam buku tersebut, serta pengalaman isterinya dalam usahanya
ber perang mnel awan kanker. Dari penbicaraan nereka, Dr.Teo merekonmendasi agar
Pat oppoi nendiri kan perwakilan Cancer Care di Jakarta dan Surabaya. Mka
secara resm, Patoppoi dan putranya diangkat sebagai perwakil an | enbaga sosi al
Cancer Care |ndonesia, yang juga disebutkan dal am bul eti n bul anan Cancer Care,
yaitu di Jl.Kayu Putih 4 No.b5,Jakarta, telp. 021-4894745, dan di Buduran,
Si doarj o.

Cancer Care Malaysia telah mengenbangkan bentuk pengobatan tersebut secara
| ebi h canggi h. Mereka telah nenproduksi ekstrak Kel adi Ti kus dal am bentuk pil
dan teh bubuk yang dikonbinasi kan dengan berbagai tanananan |ai nnya dengan
dosis tertentu. "Dosis yang diperlukan tergantung penyakit yang diderita,"”
kata Boni. Untuk mendapatkan obat tersebut, penderita harus nengisi fornulir
yang nenanyakan keadaan dan gejala penderita dan akan dikirinkan nelalui fax
ke Dr. Teo. "Formulir tersebut dapat diisi disini, dan akan kam fax-kan.
Kenmudi an Dr. Teo sendiri yang akan nengirinkan resep sekaligus obatnya, dengan
harga | angsung dari Ml aysia, sekitar 40-60 Ringgit Mlaysia," lanjut Boni.
"Jadi pasien hanya nenbayar biaya fax dan obat, kam tidak nenarik keuntungan,
mal ahan untuk yang kurang manpu, Dr.Teo bisa nenberikan perpanjangan waktu
pembayaran." tambahnya. Sebenarnya pengobatan ini juga di dukung dan sedang dicoba ol eh
sal ah satu dokter senior diSurabaya, pada pasiennya yang nengi dap kanker
ginjal. Ada dua pasienyang sedang dirawat dokter yang pernah nenjabat sebagai
di rektur sal ah satu rumah sakit terbesar di Surabaya ini. Pasien pertana yang
mengi dap kanker rahim tidak senpat diberi pengobatan dengan keladi tikus,
karenatel ah ditangani ol eh rekan-rekan dokter yang telah nemliki reputasi.

Setel ah nenj al ani kenot er api dan radi ol ogi, pasi en tersebut nengal am
kerontokan ranbut, kulit rusak dan gatal, dan selalu nmuntah. Tetapi pada
pasi en kedua yang nengi dap kanker ginjal, dokter ini menangani nya sendiri dan
juga nenberikan pil keladi tikus untuk nenbantu proses penyenbuhan kenoterapi .
Pada pasien kedua ini, tidak ditemui berbagai efek yang dialanm penderita
pertama, bahkan pasien tersebut kelihatan normal. Tetapi dokter ini nenolak
untuk diekspos karena nenurutnya, pengobatan ini  belum resm diteliti di
I ndonesi a. Menurutnya, jika rekan-rekannya mengetahui bahwa dia "Disinilah gap yang terbuka antara
pengobatan konvensional dan modern,” kata dokter tersebut. Banyak hal nenarik yang
dialam Boni selama nenerinma dan nenberi kan bantuan kepada berbagai pasien.
Bahkan ada pecandu berat putaw dan sabu-sabu di Surabaya, yang pada akhirnya
pecandu tersebut nendapat kanker paru-paru. Setelah nendapat vonis kanker
paru-paru stadium Ill, pasien tersebut mengkonsumsi pil dan teh dari Cancer
Care. Hasi | nya cukup mengej utkan, karena ternyata obat tersebut dapat
mengel uarkan racun narkoba dari peredaran darah penderita dan nengatasi
ket ergantungan pada narkoba tersebut. "Tapi,jika pecandu sudah bisa
nmenetralisir racun dengan kel adi tikus, dia tidak bol eh nemakai narkoba | agi,
karena pasti akan tinbul resistensi. Jadi jangan seperti kebo, habis mandi
ber kubang | agi," sanbung Boni sanbil tertawa.



memakai pengobatan alternatif, mer eka akan menberi kan predi kat sebagai "ter-kun" atau
dokt er-dukun. Juga ada pengal aman pasien yang meraung-raung kesakitan akibat
serangan kanker yang nenggerogotinya, karena obat penawar rasa sakit sudah
tidak menpan lagi. Setelah diberi mnum sari keladi tikus, beberapa saat
kenudi an pasien tersebut tenang dan tidak |agi nerasa kesakitan. Menurut data
Cancer Care Malaysia , berbagai penyakit vyang telah disenbuhkan adal ah
berbagai kanker dan penyakit berat seperti kanker payudara, paru-paru, usus
besar-rectum liver, prostat, ginjal, |eher rahim tenggorokan, tulang, otak,
linpa, |eukem a, enpedu, pankreas, dan hepatitis. Jadi diharapkan agar hasil
penelitian yang menghabi skan milyaran Ringgit Ml aysia selama 5 tahun dapat
benar - benar berguna bagi duni a kesehat an.

Mohon maaf jika ada yang tidak berkenan......
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